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ABSTRAK 

 

Putri, Diana Kusuma. 2019. ”Strategi Pembelajaran dengan Tehnik Usap Abur 

untuk Mengidentifikasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini”. 

Tesis. Program Studi Pendidikan Dasar (Konsentrasi PAUD). Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Semarang. Pembimbing I: Prof. Dr. Tri 

Joko Raharjo, M.Pd.; Pembimbing II: Dr. Kustiono, M.Pd. 

 

Kata Kunci : Anak Usia Dini, Motorik Halus, Seni, Usap Abur 

 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengidentifikasi 

kemampuan motorik halus dan seni adalah dengan tehnik usab abur. Dari hasil 

observasi di TK PGRI 101 Semarang, kegiatan usap abur tidak pernah diajarkan 

pada anak, karena guru menilai kegiatan tersebut sulit diajarkan untuk anak, 

dengan alasan kebanyakan anak-anak tidak mau kalau tangannya kotor terkena 

krayon ketika mengusap abur dan dalam hal menggambar dan menggunting pola 

yang dibuat anak sendiri masih dengan bantuan guru, sehingga anak tidak 

mengeksplorasi kreatifitasnya dalam motorik halus dan seni. 

Fokus yang diteliti dalam penelitian ini adalah identifikasi kemampuan motorik 

halus dan seni anak usia dini pada kelompok B TK PGRI 101 Semarang. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui keefektifan kegiatan usap abur, mengidentifikasi 

kelebihan kegiatan usap abur dengan kegiatan motorik halus lainnya dalam 

kemampuan motorik halus dan seni anak usia dini, dan mengetahui kesulitan anak 

dalam kegiatan usap abur. 

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Tehnik 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen lembar observasi 

termasuk catatan anekdot dan wawancara. Analisis data pada penelitian ini dengan 

tehnik penjabaran atau deskripsi dari lembar observasi. 

Hasil dari penelitian ini adalah: (1)Tehnik usap abur memudahkan dalam 

mengidentifikasi kemampuan motorik halus dan seni anak usia dini; (2)Kelebihan 

kegiatan usap abur adalah terdapat beberapa capaian perkembangan motorik halus 

dan seni dalam satu kegiatan; (3)Kesulitan anak pada kegiatan usap abur adalah 

ketika kegiatan menggunting dan mengusap aburkan warna dengan jari.Temuan 

dari penelitian ini adalah tehnik usap abur baru diperkenalkan ke anak sehingga 

masih terdapat beberapa anak yang belum sempurna ketika mengusap aburkan 

warna dengan jari. 

Saran bagi guru perlu pendekatan ke anak pada area motorik halus dan seni karena 

tehnik usap abur baru diperkenalkan ke anak dan pada kegiatan usap abur masih 

terdapat beberapa anak yang belum tuntas ketika mengusap aburkan warna 

dengan jarimaka kegiatan ini sebaiknya dilakukan lagi pada tema berikutnya. 
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ABSTRACT 

 

Putri, Diana Kusuma. 2019. ”Learning Strategies by Using Brush Away 

Technique in Identifying Fine Motor for Kindergarden”. Tesis.Basic 

Education Study Program (PAUD Concentration). Graduate program. 

SemarangState University. Pembimbing I: Prof. Dr. Tri Joko Raharjo, 

M.Pd.; Pembimbing II: Dr. Kustiono, M.Pd. 
 

Keywords: Art Skills, Brush away, Early Chilhood, Fine Motor 

 

One of strategy that can be done by the teachers to identify fine motoric 

and art skills is by using brush awaytechnique. From the observations at the PGRI 

101 Semarang Kindergarden, abortion swabs were never taught to children, 

because the teacher considered these activities difficult to teach for children, 

arguing that most children did not want their hands to get crayons when they 

brush away and in drawing and cutting patterns that are made by children 

themselves are still with the help of the teacher, so that children do not explore 

their creativity in fine motorism and art. 

Focus examined in this study was the identification of fine motor skills and the art 

of early childhood in group B of TK PGRI 101 Semarang. The aim of this study 

was to determine the effectiveness of abdominal brush away activities, to identify 

the advantages of brush away with other fine motoric activities in fine motoric 

and art skills of early childhood, and to know the difficulties of children in brush 

away activities. 

The approach used in this study is descriptive qualitative. The technique of 

collecting data in this study used the observation sheet instruments including 

anecdotal notes and interviews. Analysis of the data in this study with translation 

techniques or descriptions from the observation sheet. 

The results of this study are: (1) brush away technique makes it easy to identify 

fine motor and art skills for the early childhood; (2) The advantage of brush 

awayis there are some achievements in fine motor and art development in one 

activity; (3) The children feel difficulty when they are cutting and rubbing the 

color with the fingers in brush away. In this research it was find out brush away 

had just been introduced to the children so some of them are not perfect when 

coloring in brush away activities by their fingers. 

Suggestions for teachers need to approach children in the fine motor and art areas 

because new abrasion techniques are introduced to children and in abur swab 

activities there are still a number of children who have not yet finished when 

rubbing the colors with fingers, this activity should be done again in the next 

theme. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan masa emas dalam pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak, mengarahkan dan membimbing dengan membangun 

karakter positif pada anak dan menyeimbangkan seluruh aspek perkembangannya 

adalah hal yang penting agar anak berkembang sesuai dengan tahap usianya, 

“PAUD sebagai pendidikan yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan 

dasar, memiliki kelompok sasaran anak usia 0-6 tahun yang sering disebut sebagai 

masa emas perkembangan” (Latif, 2013:3). Pada masa emas inilah anak mulai 

peka dan sensitif untuk menerima berbagai rangsangan. Anak juga sangat 

berpotensi mempelajari banyak hal dengan cepat. 

 Istilah golden age atau usia emas yang biasa dikaitkan pada anak usia dini 

dikarenakan pada rentang usia ini anak mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat pada berbagai aspek. Aspek perkembangan 

tersebut terdiri dari Pengembangan nilai agama dan moral, Pengembangan 

motorik, Pengembangan kognitif, Pengembangan bahasa, Pengembangan sosial-

emosional dan Pengembangan seni. Perkembangan motorik erat hubungannya 

dengan perkembangan pusat motorik di otak. Keterampilan motorik berkembang 

sejalan dengan kematangan syaraf dan otot. Aktifitas anak terjadi di bawah 

kontrol otak, secara simultan dan berkesinambungan otak terus mengolah 

informasi yang diterima, dalam kaitannya dengan perkembangan motorik anak 
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perkembangan motorik berhubungan dengan perkembangan kemampuan gerak 

anak.  

Aspek pengembangan motorik terbagi menjadi 2 yaitu motorik kasar dan 

motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang menggunakan otot-otot 

besar, sebagian besar atau seluruh anggota tubuh, yang dipengaruhi oleh usia, 

berat badan dan perkembangan anak secara fisik. Contohnya kemampuan duduk, 

menendang, berlari, atau naik turun tangga. Sebaliknya, motorik halus adalah 

kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot 

kecil dan koordinasi mata-tangan. Gerakan motorik halus yang terlihat pada anak 

usia dini adalah anak mulai dapat menyikat gigi, menyisir, membuka dan menutup 

resleting, memakai sepatu sendiri, mengancingkan pakaian, serta makan sendiri 

menggunakan sendok dan garpu. Gerakan motorik halus anak akan semakin baik 

ketika anak mencoba untuk berkreasi seperti menggambar sederhana, mewarnai, 

menggunting, menjahit, menganyam, serta membuat suatu bentuk dari plastisin 

maupun playdough.  

Kegiatan belajar mengajar di Taman Kanak-kanak diperlukan strategi 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran. Strategi pembelajaran 

menurut Suparman (1997:157) merupakan perpaduan dari urutan kegiatan, cara 

mengorganisasikan materi pelajaran peserta didik, peralatan dan bahan, dan waktu 

yang digunakan dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran 

yang telah ditentukan. Menurut Cropper di dalam Wiryawan dan Noorhadi (1988) 

strategi pembelajaran merupakan pemilihan atas berbagai jenis latihan tertentu 

yang sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Ia menegaskan 
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bahwa setiap tingkah laku yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik dalam 

kegiatan belajarnya harus dapat dipraktikkan. Dari beberapa pendapat para ahli 

dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan dan 

cara mengajar guru dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Salah satu strategi yang dapat dilakukan oleh guru untuk mengidentifikasi 

kemampuan motorik halus dan seni adalah dengan tehnik usab abur. Kegiatan 

usab abur adalah serangkaian kegiatan dari menggambar pola pada kertas 

kemudian menggunting pola tersebut lalu memberi warna pada pinggiran pola 

dengan krayon setelah itu di usab aburkan menggunakan jari. Keunggulan dari 

kegiatan usap abur dalam mengidentifikasi kemampuan motorik halus dan seni 

adalah pada kegiatan ini terdapat beberapa dimensi untuk mengidentifikasi 

kemampuan tersebut, antara lain: memegang pensil, menggambar, menggunting, 

mewarnai, dan mengusap abur menggunakan jari.   

Penelitian sebelumnya yang diteliti oleh Susrianti (2012) dengan judul 

Peningkatan Motorik Halus Anak melalui Kegiatan Usap Abur di Taman Kanak- 

Kanak menunjukkan hasil bahwa dengan kegiatan usab abur dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. Penelitian yang dilakukan oleh Ardianthi (2015) 

dengan judul Penerapan Metode Demonstrasi Berbantuan Media Bentuk dan 

Krayon melalui Kegiatan Usap Abur untuk Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus pada Anak, menunjukkan hasil bahwa dengan penerapan metode 

demonstrasi melalui kegiatan usap abur dapat menigkatkan kemampuan motorik 

halus pada anak. Penelitian yang dilakukan oleh Martinasanti (2016) yang 

berjudul Penerapan Metode Pemberian Tugas Melalui Kegiatan Usap Abur untuk 
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Meningkatkan Keterampilan Motorik Halus pada Anak, menunjukkan hasil terjadi 

peningkatan keterampilan motorik halus pada anak. 

Hasil observasi di TK PGRI 101 Semarang, kegiatan usap abur tidak 

pernah diajarkan pada anak, karena guru menilai kegiatan tersebut sulit diajarkan 

untuk anak, dengan alasan kebanyakan anak-anak tidak mau kalau tangannya 

kotor terkena krayon ketika mengusap abur dan dalam hal menggambar dan 

menggunting pola yang dibuat anak sendiri masih dengan bantuan guru, sehingga 

anak tidak mengeksplorasi kreatifitasnya dalam motorik halus.  

Kegiatan motorik halus yang sering dilakukan adalah mewarnai dengan 

gambar yang sudah ada sehingga anak merasa bosan dengan kegiatan tersebut. 

Anak tidak diberi kesempatan untuk menggambar pola sendiri, sehingga 

kreatifitas dan seni anak kurang berkembang, oleh karena itu perlu dilakukan 

strategi pembelajaran pada area kegiatan motorik halus dengan menggunakan 

teknik usap abur sehingga anak dapat mengeksplorasi kemampuannya mulai dari 

menggambar pola sendiri sesuai ide kreatif anak, mencoba menggunting sendiri 

pola tersebut, mewarnai pinggiran pola hingga mengusap aburkan pola yang 

pinggirannya sudah diwarnai. Dengan tehnik tersebut kemampuan motorik halus 

dapat diidentifikasi dari beragam kegiatan yang dilakukan anak.  

Berpijak dari latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Strategi Pembelajaran dengan Tehnik Usap Abur untuk 

Mengidentifikasi Kemampuan Motorik Halus Anak Usia Dini”. Fokus yang 

diteliti dalam penelitian ini adalah identifikasi kemampuan motorik halus anak 

usia dini pada kelompok B TK PGRI 101 Semarang. 
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1.2 Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat di simpulkan identifikasi masalah 

sebagai berikut : 

a. Kegiatan pembelajaran pada motorik halus tidak pernah menggunakan 

tehnik usap abur, yang sering dilakukan anak hanya mewarnai gambar 

yang sudah ada. 

b. Kegiatan pembelajaran motorik halus tidak bervariasi, sehingga anak 

merasa bosan. 

c. Dengan adanya kegiatan usap abur dari awal hingga akhir, maka 

kemampuan motorik halus pada anak lebih bervariasi. 

d. Kemampuan motorik halus anak dalam kegiatan usap abur masih 

terdapat kesulitan. 

 

1.3 Cakupan Masalah 

Agar lebih fokus dan terarah, cakupan masalah yang akan diteliti yaitu : 

a. Kegiatan pembelajaran khususnya untuk pengembangan motorik 

halus dan seni belum mengembangkan ide kreatif anak. 

b. Peran anak dalam kegiatan usap abur sangat penting untuk 

identifikasi kemampuan motorik halus dan seni anak usia dini. 

c. Dalam kegiatan usap abur guru hendaknya memberi kebebasan 

anak untuk berkreasi dan berimajinasi. 

d. Masih terdapat kesulitan dalam kegiatan usap abur. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Mengapa kegiatan teknik usap abur dapat untuk mengidentifikasi 

kemampuan motorik halus anak usia dini di TK PGRI 101? 

b. Bagaimanakah kelebihan kegiatan usap abur untuk 

mengidentifikasi kemampuan motorik halus anak usia dini bila 

dibandingkan dengan kegiatan motorik halus lainnya? 

c. Apa saja kesulitan yang dialami anak pada kegiatan usap abur? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

a. Mengetahui kegiatan teknik usap abur untuk mengidentifikasi 

kemampuan motorik halus anak usia dini. 

b. Mengidentifikasi kelebihan kegiatan usap abur dalam kemampuan 

motorik halus dan seni anak usia dini dengan kegiatan motorik 

halus lainnya. 

c. Mengetahui kesulitan anak dalam kegiatan usap abur. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

a.  Manfaat Teoritis  
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Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk tambahan pengetahuan baru 

dalam mengidentifikasi kemampuan motorik halus dan seni anak usia dini dan 

sebagai rujukan bagi penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

Manfaat praktis hasil penelitian ini bagi siswa, diantaranya : 

1. Anak mengenal tehnik usap abur; 

2. Memberikan kesempatan pada anak untuk berkreasi dan berimajinasi; 

3. Kemampuan motorik halus anak usia dini tercakup dalam kegiatan usap 

abur. 

Adapun bagi guru, diantaranya : 

1. Guru dapat mengembangkan kreatifitas anak usia dini dalam kegiatan usap 

abur; 

2. Guru mengetahui kesulitan anak dalam kegiatan usap abur; 

3. Guru dapat mengidentifikasi kemampuan motorik halus anak dengan 

teknik usap abur. 
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BAB 2 

 KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI, KERANGKA BERPIKIR 

 

2.1 Kajian Pustaka 

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini, penulis paparkan sebagaimana 

berikut. 

Penelitian yang dilakukan oleh Gaul (2015) yang berjudul Kemampuan 

Keterampilan Motorik Halus pada Anak-anak yang Biasanya Berkembang Aktif 

atau Tidak Aktif dalam Jalur Pematangan. Penelitian ini dilakukan untuk menguji 

tingkat keterampilan motorik pada anak-anak irlandia. Temuan penelitian ini 

adalah analisis yang menunjukkan bahwa hanya anak kelas 2 yang memenuhi 

tingkat kemampuan motorik halus yang diharapkan. Dalam penelitian ini faktor 

lingkungan berpengaruh terhadap perkembangan kemampuan motorik halus pada 

anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Koenarso (2017) yang berjudul Penerapan 

Melipat, Menggunting, Menempel (3M) dalam Upaya Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus Anak. Penelitian ini dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan dalam usaha mengembangkan motorik halus anak dalam berolah 

tangan. Temuan penelitian ini adalah dengan memberikan anak kegiatan 3M 

secara berulang-ulang sehingga kemampuan motorik halus anak meningkat. Hasil 

dari penelitian ini adalah dengan penerapan 3M dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Cameron (2012) yang berjudul 

Kemampuan Motorik Halus dan Fungsi Eksekutif Keduanya Berkontribusi 

terhadap Prestasi Taman Kanak-kanak. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti 

kontribusi fungsi eksekutif dan prestasi ketrampilan motorik halus di taman 

kanak-kanak. Temuan penelitian ini adalah analisis menunjukkan bahwa fungsi 

eksekutif dan ketrampilan motorik halus membuat kontribusi untuk peningkatan 

prestasi anak-anak dari musim gugur ke musim semi. Hasil dari penelitian ini 

adalah kesenjangan dalam ketrampilan motorik dapat ditelusuri dari faktor 

sosiodemografi, seperti gender, etnis, dan status sosial ekonomi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bindman (2014) yang berjudul Dukungan 

Menulis Orangtua dan Anak-anak Prasekolah Awal, Bahasa, dan Motorik Halus. 

Penelitian ini meneliti tentang sifat dan variabilitas orangtua terhadap anak-anak 

prasekolah dalam konteks tugas menulis bersama yang berhubungan dengan 

keterampilan motoik halus, ejaan, dan penggunaan bahasa untuk menulis. Temuan 

dari penelitian ini adalah anak-anak dengan kemampuan menulis yang lebih kuat 

memiliki pengetahuan huruf yang lebih baik dan kemampuan mengeja serta kosa 

kata yang lebih besar, selain itu kemampuan menulis juga berhubungan dengan 

keterampilan motorik halus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

orangtua dari anak-anak prasekolah cenderung memberikan dukungan rendah 

ketika membantu anak-anak untuk menyelessaikan tugas menulis dan penelitian 

ini tidak bisa membuat kesimpulan kausal tentang dampak dari dukungan 

orangtua pada anak –anak dalam menulis, bahasa, dan keterampilan motorik 

halus. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Marr (2003) yang berjudul Aktifitas 

Motorik Halus di Prasekolah dan Taman Kanak-kanak. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendiskripsikan dan membandingkan aktifitas motorik halus di Prasekolah 

dan ruang kelas TK. Penelitian ini dilakukan dengan mengamati aktifitas motorik 

halus selama 1 hari yang dilakukan anak-anak di Prasekolah dan TK. Hasil dari 

penelitian ini adalah presentase aktifitas motorik halus anak-anak di TK lebih 

besar dari anak-anak Prasekolah. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2015) yang berjudul Pengaruh 

Kegiatan Painting dan Keterampilan Motorik Halus terhadap Kreativitas Anak 

Usia Dini dalam Seni Lukis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

painting dan keterampilan motorik halus terhadap kreativitas anak usia dini dalam 

seni lukis taman kanak-kanak kelompok B. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan metode eksperimen dengan kegiatan finger painting dan brush 

painting. Temuan dalam penelitian ini adalah hasil kreativitas anak dalam seni 

lukis yang diberi kegiatan finger paiting lebih tinggi dibanding brush painting, 

terdapat pengaruh interaksi antara kegiatan painting dengan keterampila motorik 

halus terhadap kreativitas anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh Komang (2016) yang berjudul Penerapan 

Metode Pemberian Tugas Melalui Kegiatan Usap Abur untuk Meningkatkan 

Keterampilan Motorik Halus pada Anak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan keterampilan motorik halus melalui kegiatan usab abur 

dengan menerapkan metode pemberian tugas pada anak kelompok B semester 2 di 

TK Widya Santhi Denpasar tahun ajaran 2015/2016. Data penelitian diambil 
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dengan metode observasi. Data hasil penelitian dianalisis menggunakan metode 

anasilis statistik deskriptif dan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil dari 

penelitian ini adalah terjadi peningkatan keterampilan motorik halus pada anak 

dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 28,25 %. 

Penelitian yang dilakukan oleh Corsi (2016) dengan judul Dampak Faktor 

Ekstrinsik pada Kinerja Motorik Halus Anak-anak yang Menghadiri Penitipan 

Anak. Penelitian ini bertujuan untuk menilai dampak faktor ekstrinsik pada 

kinerja motorik halus anak - anak usia 2 tahun. Temuan dari penelitian ini adalah 

pusat penitipan anak dengan fasilitas yang memadahi dan kualitas yang baik 

dalam pengajran dan metodologi pengajaran memiliki pengaruh positif terhadap 

pengembangan anak dan beberapa studi menilai lingkungan sekolah berpengaruh 

pada keterampilan motorik halus anak-anak pada usia 2 tahun,dimana anak usia 2 

tahun mulai mengembangkan kemandirian dalam kehidupan sehari-hari dan untuk 

menggunakan tangan mereka seara fungsional. Hasil dari penelitian ini adalah 

Kegiatan yang dikembangkan pada pusat penitipan anak penting untuk 

peyempurnaan keterampilan motorik spesifik, sedangkan kinerja motorik halus 

secara keseluruhan dikaitkan dengan skala pendidikan ibu dan skala ITERS-R 

sub-item “bahasa dan pemahaman”, sehingga kesimpulan dari penelitian ini 

adalah faktor-faktor ekstrinsik seperti pendidikan ibu yang lebih tinggi dan 

kualitas pusat penitipan anak dikaitkan dengan kinerja motorik halus anak-anak 

yang menghadiri penitipan anak. 

Penelitian yang dilakukan oleh McGlashan (2017) dengan judul 

Peningkatan Keterampilan Motorik Halus Anak-anak mengikuti intervensi 
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mengetik terkomputerisasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengeksplorasi apakah intervensi pengetikan online dapat meningkatkan skor 

anak-anak pada ukuran ketangkasan manual dan untuk menerapkan pembelajaran 

jari-jari anak. Temuan dari penelitian ini adalah dengan memberi kesempatan 

anak-anak untuk berlatih keterampilan mengetik dapat meningkatkan ketangkasan 

manual anak-anak secara keseluruhan. Hasil dari penelitian ini adalah anak-anak 

dalam kelompok intervensi akan mendapat skor lebih tinggi secara signifikan 

dibandingkan dengan anak-anak dalam kelompok kontrol yang tidak melakukan 

permainan magnetik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Castetbon (2012) dengan judul Obesitas 

dan Keterampilan Motorik Anak-anak usia 4 hingga 6  Tahun di Negara-negara 

Bersatu. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperkirakan hubungan antara 

obesitas dengan keterampilan motorik anak pada usia 4 tahun dan 5-6 tahun di 

Amerika Serikat. Penelitian ini menggunakan penilaian cross-sectional berulang 

dari sampel nasional Anak Usia Dini Survei Longitudinal-Birth Cohort (ECLS-B) 

anak prasekolah usia 4 tahun dan anak usia 5-6 tahun. Ketinggian, berat badan, 

dan keterampilan motorik halus dan kasar dinilai secara obyektif melalui prosedur 

standar langsung. Temuan dari penelitian ini adalah hubungan antara keterampilan 

motorik dan obesitas bervariasi, keterampilan motorik kasar dan motorik halus 

tidak konsisten terkait dengan skor-z BMI dan obesitas. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah berdasarkan penilaian obyektif keterampilan motorik anak 

dan berat badan dan penyesuaian penuh untuk pembauran kovariat, tidak 
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menemukan pengurangan koordinasi secara keseluruhan dan keterampilan 

motorik halus pada anak-anak obesitas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Amanda (2016), dengan judul Peningkatan 

Keterampilan Motorik Halus melalui Kegiatan Finger Painting pada Kelompok 

B1 TK ABA Gambrengan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

keterampilan motorik halus melalui kegiatan finger painting pada anak kelompok 

B1 TK ABA Gambrengan. Tehnik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Temuan dari penelitian ini adalah anak 

melakukan tahap-tahap keterampilan motorik halus dari ketepatan menyelesaikan 

kegiatan finger painting, keterampilan mengerakkan jari dan tangan, dan 

kemampuan dalam mengontrol gerakan koordinasi mata tangan dengan 

mengambil bubur warna dan menggoreskannya pada kertas. Hasil dari penelitian 

ini adalah Kegiatan finger painting dapat meningkatkan keerampilan motorik 

halus anak kelompok B1 TK ABA Gambrengan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ardianthi (2015), dengan judul Penerapan 

Metode Demonstrasi Berbantuan Media Bentuk dan Krayon melalui Kegiatan 

Usap Abur untuk Meningkatkan Perkembangan Motorik Halus pada Anak. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan motorik halus 

anak saat diterapkannya metode demonstrasi pada anak kelompok B semester 2 

TK Laksana Kumpara Denpasar. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

penelitian tindakan kelas dan menggunakan metode observasi dan portofolio. 

Temuan dari penelitian ini adalah dengan penerapan metode demonstrasi dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak karena memberikan pembelajaran 
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yang lebih menarik, mudah serta cepat dalam menangkap maksud dari 

pembelajaran yang diberikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Astria (2015) dengan judul Penerapan 

Metode Bermain melalui Kegiatan Finger Painting untuk Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kemampuan motorik halus setelah penerapan metode bermain melalui kegiatan 

finger painting pada kelompok B2 semester 2 di TK Santa Maria Singaraja Tahun 

2014/2015. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan metode 

analisis deskriptif kuantitatif. Temuan dalam penelitian ini adalah dengan 

penerapan metode bermain melalui kegiatan finger painting dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak, dengan penerapan kegiatan finger painting anak 

menjadi lebih terampil dalam memegang pensil dan anak mandiri dalam 

melakukan sesuatu. 

Penelitian yang dilakukan oleh Putra (2017) dengan judul Peningkatan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun melalui Kegiatan Menggunting 

Terbimbing di PAUD Al-Fatih Kota Lubuklinggau Tahun 2017. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 5-6 

tahun melalui kegiatan menggunting terbimbing di PAUD Al-Fatih kota 

Lubuklinggau. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilakukan 

dengan 2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 5 kali pertemuan. Temuan dari 

penelitian ini adalah bahwa kegiatan menggunting terbimbing dapat 

meningkatkan kemampua motorik halus anak dan dari hasil penelitian yang 



 
 
 

15 
 

dilakukan menunjukkan kemampuan motorik halus anak dapat meningkat secara 

signifikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pinatih (2015) dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus dalam Menulis dengan Metode Pemberian Tugas 

Berbantuan Media Gambar pada Anak Kelompok B Semester 2. Tujuan dari 

penelitaian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan motorik halus 

anak dalam menulis setelah diterapkannya metode pemberian tugas berbantuan 

media gambar pada anak kelompok B semester 2. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian tindakan kelas, pengumpulan data dalam penelitian ini dengan metode 

observasi. Temuan dalam penelitian ini adalah berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa melalui metode pemberian tugas berbantuan media gambar 

dapat meningkatkan kemampuan motorik halus dalam menulis pada anak 

kelompok B semester 2. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sitepu (2016) dengan judul Meningkatkan 

Kemampuan Motorik Halus Anak melalui Teknik Mozaik di Raudhatul Athfal 

Nurul Huda Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak melalui teknik 

mozaik di Raudhatul Athfal Nurul Huda Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli 

Serdang. Penelitian ini merupakan penelitiantindakan kelas dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang mengarah pada peningkatan 

kemampuan motorik halus. Temuan dari penelitian ini adalah dengan teknik 

mozaik kemampuan motorik halus anak dapat meningkat. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Suggate (2017) dengan judul 

Pengembangan keterampilan numerik berbasis jari dengan menghubungkan 

keterampilan motorik halus pada usia sebelum sekolah. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menguji apakah keterampilan motorik halus dan keterampilan 

numerik berkaitan dengan keterampilan jari. Temuan dari penelitian ini adalah 

hubungan antara keterampilan motorik halus dan keterampilan numerik 

sepenuhnya dimediasi oleh keterampilan numerik berbasis jari. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah keterampilan motorik halus terkait erat dengan 

pengembangan keterampilan numerik awal melalui jari. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wang (2014) dengan judul Hubungan 

antara Perkembangan Bahasa dan Keterampilan Motorik dari Usia 3 ke 5 Tahun. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara 

perkembangan bahasa dan kinerja motorik kasar dan halus dari usia 3 hingga 5 

tahun. Temuan dari penelitian ini adalah pemodelan persamaan struktural 

mengungkapkan prediksi positif yang unik dari kinerja bahasa awal untuk 

kemudian keterampilan motorik halus dan kasar, kemampuan bahasa dan motorik 

stabil dari usia 3 hingga 5 tahun. Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari usia 3 

sampai 5 tahun stabilitas di setiap area perkembangan tinggi dan prediksi unik 

dari satu domain ke yang lain lemah, hasil ini melibatkan jalur perkembangan 

yang stabil dan berkorelasi pada usia ini. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dourou (2017) dengan judul Penilaian 

Keterampilan Motorik Halus dan Kasar pada Anak-Anak Prasekolah 

Menggunakan Instrumen Timbangan Perkembangan Motorik Peabody. Tujuan 
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dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat perkembangan motorik 

anak-anak di prasekolah melalui administrasi instrumen timbangan perkembangan 

motorik peabody. Penilaian Keterampilan motorik dilakukan dengan baterai uji. 

Temuan dari penelitian ini adalah menyoroti kebutuhan untuk penilaian baterai 

dalam perencanaan yang sesuai program untuk peningkatan keterampilan motorik 

anak-anak.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih (2015) dengan judul Identifikasi 

Perkembangan Keterampilan Motorik Halus Anak dalam Berbagai Kegiatan Main 

Kelompok B. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

perkembangan keterampilan motorik halus anak dalam berbagai kegiatan main di 

kelompok B. Metode penelitian ini adalah menggunakan pendekatan campuran 

antara kualitatif dan kuantitatif jenis deskriptif. Temuan dari penelitian ini adalah 

perkembangan keterampilan motorik halus anak kelompok B secara keseluruhan 

pada 8 kegiatan main, yaitu menggunting, menempel, mewarnai, menganyam, 

meronce, membentuk, mengarsir, dan menyalin kata atau angka. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah keterampilan koordinasi mata dengan tangan anak sangat 

penting karena dengan adanya koordinasi yang baik akan meningkatkan daya 

konsentrasi yang tinggi sehingga dapat mencapai tujuan keterampilan motorik 

halus. 
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2.2 Kerangka Teori 

2.2.1 Strategi Pembelajaran 

Strategi Pembelajaran berhubungan erat dengan tujuan pembelajaran. Pengertian 

strategi pembelajaran menurut Miarso (2004) dalam Bukunya Warsita (2008: 266) 

adalah suatu kondisi yang diciptakan oleh guru dengan sengaja agar peserta 

difasilitasi dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Kemp (1995) 

yang dikutip oleh zakky (2018) Mengemukakan bahwa strategi pembelajaran 

adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Menurut Alim 

Sumarno (2011) Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

dipilih oleh pembelajar atau instruktur dalam proses pembelajaran yang dapat 

memberikan kemudahan fasilitas kepada pebelajar menuju kepada tercapainya 

tujuan pembelajaran tertentu yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat penulis simpulkan 

bahwa strategi pembelajaran adalah serangkaian kegiatan dan cara mengajar guru 

dalam mencapai tujuan pembelajaran. Cara mengajar guru tersebut juga 

menggunakan metode pembelajaran untuk memudahkan guru dalam mengelola 

kelas. Model pembelajaran adalah pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran di kelompok maupun tutorial (Agus Suprijono, 2011: 

46). Kemp (1995) yang ditulis oleh Madeamin (2015) dalam artikel yang berjudul 

Pengertian Model Pembelajaran menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah 

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar 

tujuan pembelajaran dapat  dicapai secara  efektif dan  efisien. Senada  dengan 
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 pendapat diatas,  Dick and Carey (1985) juga menyebutkan bahwa model 

pembelajaran itu adalah adalah suatu set materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada siswa. 

Joyce & Weil  (1980) berpendapat  bahwa  model  pembelajaran  adalah  suatu  

rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana 

pembelajaran jangka panjang),  merancang bahan bahan  pembelajaran, dan  

membimbing  pembelajaran di kelas atau yang lain. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

model pembelajaran adalah prosedur yang digunakan guru dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas untuk mencapai tujuaan pembelajaran. Strategi 

Pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini berfokus pada metode 

pembelajaran yang ada di TK.  

Ada beberapa metode pembelajaran, menurut Musliadi dalam artikel 

Pengembangan Model Pembelajaran Anak Usia Dini (https:// www. academia. 

edu/37329655/Pengembangan_Model_Pembelajaran_Pendidikan_Anak_Usia_Di

ni), diantaranya: (1)Model Pembelajaran Klasikal, model pembelajaran klasikal 

adalah pola pembelajaran di mana dalam waktu yang sama, kegiatan dilakukan 

oleh seluruh anak sama dalam satu kelas. Model pembelajaran ini merupakan 

model pembelajaran yang paling awaldigunakan di TK, dengan sarana 

pembelajaran yang pada umumnya sangat terbatas, serta kurang memperhatikan 

minat individu anak. Model Pembelajaran ini sudah sangat lama digunakan, tetapi 

model ini masih sangat efektif digunakan untuk proses pembelajaran anak usia 

dini,walaupun model pembelajaran ini anak-anak tidak aktif dan hanya berpusat 
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pada pendidik, tetapi dengan sering diterapkan di awal pertemuan, anak-anak akan 

mengingat dengan sendirinya, seperti mengajarkan doa. Di awal pertemuan anak-

anak masih sangat semangat untuk belajar. Dengan demikian model pembelajaran 

masih sangat efektif untuk digunakan di PAUD; (2)Model Pembelajaran 

Kelompok atau Pembelajaran kooperatif (Cooperative Learning ) adalah strategi 

pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalamsatu kelompok kecil untuk 

saling berinteraksi. Dengan sistem pembelajran kooperatif akan memungkinkan 

guru mengelola kelas dengan lebih efektif dansiswa dapat saling membelajarkan 

sesama siswa lainnya. Dalam pembelajaran ini akan tercipta sebuah interaksi yang 

lebih luas, yaitu interaksi dan komunikasi yang dilakukan antara guru dengan 

siswa, siswa dengan siswa, dan siswa dengan guru; (3)Model pembelajaran 

berdasarkan Area (Minat), model ini lebih memberikan kesempatan kepada anak 

didik untuk memilih atau melakukan kegiatan sendiri sesuai dengan minatnya.  

Pembelajarannya dirancang untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan 

spesifik anak dan menghormati keberagaman budaya dan menekankan prinsip, 

individualisasi pengalaman bagi setiap anak, membantuanak untuk pilihan-pilihan 

melalui kegiatan dan pusat-pusat kegiatan serta peranserta keluarga dalam 

proses pembelajaran, pembelajaran berdasarkan minat menggunakan 10 area, 

yakni: area   agama,  balok,  bahasa,  drama,  berhitung,  atau  matematika,  

IPA, seni atau motorik, pasir dan air,  membaca,  dan manulis.  Dalam satu  hari  

kegiatan pembelajaran dapat dibuka minimal empat area. Sistem Area lebih 

menekankan pada belajar sambil bermain atau bermainseraya belajar. Artinya, 

aspek pelajaran dikemas dalam bentuk permainan,sehingga anak-anak belajar 
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dengan cara bermain. Anak didik bermain sesuai dengan minat masing-masing. 

Mereka berhak memilih area mana yang akandilakukan olehnya dari minimal 

empat area yang disesuaikan oleh guru dalamsetiap harinya; (4)Model 

pembelajaran BCCT adalah pendekatan pembelajaran yang dalam proses  

pembelajarannya dilakukan di dalam lingkaran (circle times) dan sentra 

 bermain. Lingkaran  adalah saat  dimana  guru duduk  bersama anak  dengan 

 posisi melingkar untuk memberikan pijakan sebelum dan sesudah bermain. 

Sentra bermain adalah zona atau area dengan seperangkat sebagai pijakan 

lingkungan yang diperlukan untuk mengembangkan seluruh potensi dasar anak 

didik dalam berbagai aspek perkembangan secara seimbang, serba seimbang. 

Sentra yang dibuka setiap harinya disesuaikan dengan jumlah kelompok di setiap 

TK. Sentra bermain terdiri dari: sentra bahan alam dan sains, sentra balok, 

sentra seni, sentra bermain peran, sentra persiapan, sentra agama, sentra musik. 

 Berdasarkan beberapa jenis model pembelajaran diatas, strategi 

pembelajaran yang diteliti menggunakan model pembelajaran area. Adapun area 

yang dipilih pada penelitian ini adalah area seni atau motorik halus. 

 

2.2.2 Anak Usia Dini 

2.2.2.1. Pengertian Anak Usia Dini 

Pengertian anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0-6 tahun 

(Undang-Undang Sisdiknas tahun 2003) dan sejumlah ahli pendidikan anak 

memberikan batasan 0-8 tahun. 
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Anak usia dini didefinisikan pula sebagai kelompok anak yang berada 

dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik. Mereka 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan yang khusus sesuai dengan tingkat 

pertumbuhan dan perkembangannya (Mansur, 2005)  

Usia dini merupakan masa emas (golden age), karena anak mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan yang cukup pesat dan tidak tergantikan pada 

masa mendatang. Menurut banyak penelitian bidang neurologi ditemukan bahwa 

50% kecerdasan anak terbentuk pada kurun waktu 4 tahun pertama. Setelah usia 8 

tahun, perkembangan otaknya mencapai 80% dan pada usia 18 tahun mencapai 

100% (Suyanto, 2005). Dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah anak yang 

berada pada rentang usia 0-6 tahun yang sedang mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, sehingga diperlukan stimulasi yang tepat agar 

dapat tumbuh dan berkembang dengan maksimal. Pemberian stimulasi tersebut 

melalui lingkungan keluarga, PAUD jalur non formal seperti tempat penitipan 

anak (TPA) atau kelompok bermain (KB) dan PAUD jalur formal seperti TK dan 

RA.  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat penulis simpulkan bahwa 

pengertian Anak Usia Dini adalah anak yang sedang dalam proses pertumbuhan 

dan perkembangan di rentang usia 0 sampai 8 tahun dan membutuhkan stimulasi 

supaya tumbuh kembangnya dapat tercapai secara maksimal. Adapun anak usia 

dini yang terkait dalam penelitian ini adalah anak usia dini dengan usia 5-6 tahun. 
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2.2.2.2 Karakteristik Anak Usia 5-6 Tahun 

Anak usia dini memiliki karakter tersendiri yang berbeda dari anak pada usia 

lainnya. Karakter merupakan sifat bawaan yang biasanya diturunkan dari kedua 

orangtua. Beberapa karakteristik anak usia dini usia 5-6 tahun diantaranya Katini 

Kartono (1990:109) menjelaskan bahwa anak usia dini memiliki karakteristik 

antara lain: (1)Bersifat egosentris naif, (2)Mempunyai relasi sosial dengan benda- 

benda dan manusia yang sifatnya sederhana dan primitive, (3)Ada kesatuan 

jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan sebagai satu totalitas, (4)Sikap 

hidup yang fisiogamis, yaitu anak secara langsung memberikan atribut/ sifat 

lahiriah dan materiel terhadap setiap penghayatannya.  

Pendapat lain tentang karakteristik anak usia dini dikemukakan oleh 

Hartani (2005: 8-9) sebagai berikut:  (1)Memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

(2)Merupakan pribadi yang unik, (3)Suka berfantasi dan berimajinasi, (4)Masa 

paling potensial untuk belajar, (5)Menunjukkan sikap egosentris, (6)Memiliki 

rentang daya konsentrasi yang pendek.  Caughlin, 2001 (Sumantri, 2005:105-106) 

memaparkan tentang pengembangan kegiatan motorik halus anak  yaitu: 

(1)Memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari, (2)Menjiplak 

persegi panjang, wajik dan segitiga, (3)Memotong bentuk-bentuk sederhana, 

(4)Menggambar orang termasuk: leher, tangan, mulut, rambut dan hidung.  

Pengembangan motorik halus anak kelompok B (usia 5-6 tahun) 

berdasarkan pendapat Sujiono (2008: 12.9) adalah sebagai berikut: (1)Mengurus 

diri sendiri tanpa bantuan, (2)Membuat berbagai bentuk menggunakan play dough 

dan tanah liat, (3)Meniru membuat garis tegak, miring, datar, lengkung dan 

http://www.jejakpendidikan.com/
http://www.jejakpendidikan.com/
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lingkaran, (4)Menggunting menggunakan berbagai media berdasarkan bentuk atau 

pola, (5)Memegang pensil dengan benar (yaitu antara ibu jari tangan dan 2 jari 

tangan).  

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

karakteristik anak usia 5-6 tahun adalah memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

mempunyai sifat egosentris, mempunyai pribadi yang unik, senang menuangkan 

imajinasinya dalam kegiatan menggambar, dapat membuat berbagai macam 

bentuk dengan berbagai media, dan mulai dapat mengurus diri sendiri tanpa 

bantuan. Adapun karakteristik yang akan dijadikan dalam penelitian ini adalah 

yang terkait dengan motorik halus, diantaranya mampu memegang pensil dengan 

benar, menggambar bentuk sederhana sesuai dengan imajinasi, dan menggunting 

sesuai pola. Sesuai dengan STTPA Kurikulum 2013 karakter anak usia 5-6 tahun 

terbagi dalam beberapa aspek, diantaranya :  

(1)  Nilai-Nilai Agama dan Moral 

a. Mengenal agama yang dianut 

b. Mengerjakan ibadah 

c. Berperilaku jujur, penolong, sopan, hormat, sportif, dsb 

d. Menjaga kebersihan diri dan lingkungan 

e. Mengetahui hari besar agama, dan Menghormati (toleransi) agama orang lain 

(2)  Fisik Motorik 
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a. Motorik Kasar :Melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi untuk melatih 

kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan, melakukan koordinasi gerakan mata-

kaki-tangan-kepala dalam menirukan tarian atau senam, melakukan permainan 

fisik dengan aturan, terampil menggunakan tangan kanan dan kiri, dan melakukan 

kegiatan kebersihan diri. 

b. Motorik Halus : Menggambar sesuai gagasannya, meniru bentuk, melakukan 

eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan, menggunakan alat tulis dan alat 

makan dengan benar, menggunting sesuai dengan pola, menempel gambar dengan 

tepat, dan mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara rinci. 

c. Kesehatan dan Perilaku Keselamatan : Berat badan sesuai tingkat usia, tinggi 

badan sesuai standar usia, berat badan sesuai dengan standar tinggi badan, lingkar 

kepala sesuai tingkat usia, menutup hidung dan mulut (misal, ketika batuk dan 

bersin), membersihkan dan membereskan tempat bermain, mengetahui situasi 

yang membahayakan diri, memahami tata cara menyebrang, dan mengenal 

kebiasaan buruk bagi kesehatan (rokok, minuman keras). 

(3)Kognitif 

a. Belajar dan Pemecahan Masalah : Menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik (seperti: apa yang terjadi ketika air ditumpahkan), 

memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari dengan cara yang 

fleksibel dan diterima sosial, menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam 
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konteks yang baru, dan menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan  masalah 

(ide, gagasan di luar kebiasaan). 

b. Berpikir Logis : Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”; “kurang 

dari”; dan “paling/ter”, menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan 

(seperti: ”ayo  kita bermain pura-pura seperti burung”), menyusun perencanaan 

kegiatan yang akan dilakukan, mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya 

(angin bertiup menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu 

menjadi basah), mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran 

(3 variasi), mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok yang 

sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan yang lebih dari 2 

variasi, mengenal pola ABCD-ABCD, dan mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari paling kecil ke paling besar atau sebaliknya. 

c. Berpikir Simbolik : Menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan 

lambang bilangan untuk menghitung, mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan, mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan, dan 

merepresentasikan berbagai macam  benda dalam bentuk gambar atau tulisan (ada 

benda pensil yang diikuti tulisan dan gambar pensil). 

(4) Bahasa 

a. Memahami Bahasa : Mengerti beberapa perintah secara bersamaan, mengulang 

kalimat yang lebih kompleks, memahami aturan dalam suatu permainan, senang 

dan menghargai bacaan. 
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b. Mengungkapkan Bahasa : Menjawab pertanyaan yang lebih kompleks, 

menyebutkan kelompok gambar yang memiliki bunyi yang sama, berkomunikasi 

secara lisan, memiliki perbendaharaan kata, serta mengenal simbol-simbol untuk 

persiapan membaca, menulis dan berhitung, menyusun kalimat sederhana dalam 

struktur lengkap (pokok kalimat-predikat-keterangan), memiliki lebih banyak 

kata-kata untuk mengekpresikan ide pada orang lain, melanjutkan sebagian 

cerita/dongeng yang telah diperdengarkan, menunjukkkan pemahaman konsep-

konsep dalam buku cerita. 

c. Keaksaraan : menyebutkan simbol-simbol huruf yang dikenal, mengenal suara 

huruf awal dari nama benda-benda yang ada di sekitarnya, menyebutkan 

kelompok gambar yang memiliki bunyi/huruf awal yang sama, memahami 

hubungan antara bunyi dan bentuk huruf, membaca nama sendiri, menuliskan 

nama sendiri, memahami arti kata dalam cerita. 

(5) Sosial Emosional 

a. Kesadaran Diri : Memperlihatkan kemampuan diri untuk menyesuaikan dengan 

situasi, memperlihatkan kehati-hatian kepada orang yang belum dikenal 

(menumbuhkan kepercayaan pada orang dewasa yang tepat), mengenal perasaan 

sendiri dan mengelolanya secara wajar (mengendalikan diri secara wajar). 

b. Rasa Tanggung jawab Diri Sendiri dan Orang lain : Tahu akan hak nya, 

mentaati aturan kelas (kegiatan, aturan), mengatur diri sendiri, bertanggung jawab 

atas perilakunya untuk kebaikan diri sendiri. 
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c. Perilaku Prososial : Bermain dengan teman sebaya, mengetahui perasaan 

temannya dan merespon secara wajar, berbagi dengan orang lain, menghargai 

hak/pendapat/karya orang lain, menggunakan cara yang diterima secara sosial 

dalam menyelesaikan masalah (menggunakan fikiran untuk menyelesaikan 

masalah), bersikap kooperatif dengan teman, menunjukkan sikap toleran, 

mengekspresikan emosi yang sesuai dengan kondisi yang ada (senang-sedih-

antusias dsb), mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat. 

(6) Seni 

a. Anak mampu menikmati berbagai alunan lagu atau suara : Anak bersenandung 

atau bernyanyi sambil mengerjakan sesuatu, memainkan alat 

musik/instrumen/benda bersama teman. 

b. Tertarik dengan kegiatan seni : Menyanyikan lagu dengan sikap yang benar, 

menggunakan berbagai macam alat musik tradisional maupun alat musik lain 

untuk menirukan suatu irama atau lagu tertentu, bermain drama sederhana, 

menggambar berbagai macam bentuk yang beragam, melukis dengan berbagai 

cara dan objek, dan membuat karya seperti bentuk sesungguhnya dengan berbagai 

bahan (kertas, plastisin, balok, dll). 

Berdasarkan STTPA Kurikulum 2013 karakteristik anak usia 5-6 tahun yang 

terkait dengan penelitian ini terdapat dalam aspek fisik motorik, khususnya 

motorik halus dan aspek seni, yaitu menggambar sesuai gagasannya, 
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menggunakan alat tulis dengan benar, menggunting sesuai pola, menggambar 

berbagai macam bentuk, dan melukis dengan berbagai cara dan obyek.  

2.2.2.3 Aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

Ada beberapa Aspek-Aspek Perkembangan Anak Usia Dini, menurut Nur Hayati 

dalam artikel Aspek – aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

(http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/) dan 

Indrasari Dewi dalam artikel Aspek – aspek Perkembangan Anak Usia Dini 

(http://indrasaripaud.blogspot.co.id/2013/06/aspek-aspek-perkembangan-anak-

usia-dini.html) : 

a.      Aspek Perkembangan Kognitif 

Tahapan Perkembangan Kognitif sesuai dengan teori Piaget pada anak usia 5-6 

tahun adalah tahap pra-operasional. Pada masa ini kemampuan menerima 

rangsangan yang terbatas. Anak mulai berkembang kemampuan bahasanya, 

walaupun pemikirannya masih statis dan belum dapat berpikir abstrak, persepsi 

waktu dan tempat masih terbatas. 

 b.      Aspek Perkembangan Fisik Motorik 

Perkembangan motorik merupakan perkembangan pengendalian gerakan 

jasmaniah melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf dan otot terkoordinasi 

(Hurlock: 1998). Keterampilan motorik anak terdiri atas keterampilan motorik 

kasar dan keterampilan motorik halus. Keterampilan motorik anak usia 4-5 tahun 

lebih banyak berkembang pada motorik kasar, setelah usia 5 tahun baru terjadi 

perkembangan motorik halus. 

http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/
http://indrasaripaud.blogspot.co.id/2013/06/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini.html
http://indrasaripaud.blogspot.co.id/2013/06/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini.html
http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/
http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/
http://belajarpsikologi.com/pentingnya-pendidikan-anak-usia-dini/
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Usia 4 tahun anak-anak masih suka jenis gerakan sederhana seperti 

berjingkrak-jingkrak, melompat, dan berlari kesana kemari, hanya demi kegiatan 

itu sendiri tapi mereka sudah berani mengambil resiko. Walaupun mereka sudah 

dapat memanjat tangga dengan satu kaki pada setiap tiang anak tangga untuk 

beberapa lama, mereka baru saja mulai dapat turun dengan cara yang sama. 

Usia 5 tahun, anak-anak bahkan lebih berani mengambil resiko 

dibandingkan ketika mereka berusia 4 tahun. Mereka lebih percaya diri 

melakukan ketangkasan yang mengerikan seperti memanjat suatu obyek, berlari 

kencang dan suka berlomba dengan teman sebayanya bahkan orangtuanya 

(Santrock,1995: 225) 

c. Aspek Perkembangan Bahasa 

Hart & Risley (Morrow, 1993) mengatakan umur 2 tahun, anak-anak 

memproduksi rata-rata dari 338 ucapan yang dapat dimengerti dalam setiap jam, 

cakupan lebih luas adalah antara rentangan 42 sampai 672. 2 tahun lebih tua anak-

anak dapat mengunakan kira-kira 134 kata-kata pada jam yang berbeda, dengan 

rentangan 18 untuk 286. 

Membaca dan menulis merupakan bagian dari belajar bahasa. Untuk bisa 

membaca dan menulis, anak perlu mengenal beberapa kata dan beranjak 

memahami kalimat. Dengan membaca anak juga semakin banyak menambah 

kosakata. Anak dapat belajar bahasa melalaui membaca buku cerita dengan 

nyaring. Hal ini dilakukan untuk mengajarkan anak tentang bunyi bahasa. 

d. Aspek Perkembangan Sosio-Emosional 

http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/aspek-aspek-perkembangan-anak-usia-dini/
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Masa TK merupakan masa kanak-kanak awal. Pola perilaku sosial yang terlihat 

pada masa kanak-kanak awal, seperti yang diungkap oleh Hurlock (1998:252) 

yaitu: kerjasama, persaingan, kemurahan hati, hasrat akan penerimaan sosial, 

simpati, empat, ketergantungan, sikap ramah, sikap tidak mementingkan diri 

sendiri, meniru, perilaku kelekatan. 

Erik Erikson (1950) dalam Papalia dan Old, 2008:370 seorang ahli 

psikoanalisis mengidentifikasi perkembangan sosial anak bahwa usia 4-5 tahun 

anak dapat menunjukkan sikap mulai lepas dari ikatan orang tua, anak dapat 

bergerak bebas dan berinteraksi dengan lingkungannya. Kondisi lepas dari orang 

tua menimbulkan rasa untuk berinisiatif, sebaliknya dapat menimbulkan rasa 

bersalah, pada usia 6 tahun anak telah dapat melaksanakan tugas-tugas 

perkembangan untuk menyiapkan diri memasuki masa dewasa. Perlu memiliki 

suatu keterampilan tertentu. Bila anak mampu menguasai suatu keterampilan 

tertentu dapat menimbulkan rasa berhasil, sebaliknya bila tidak menguasai, 

menimbulkan rasa rendah diri. 

e. Aspek Perkembangan Moral dan Agama 

Pengertian perilaku moral secara umum adalah perilaku yang sesuai dengan 

standar moral dari kelompok sosial tertentu. Perilaku moral ini dikendalikan oleh 

konsep moral. Konsep moral terbentuk dari peraturan perilaku yang telah menjadi 

kebiasaan bagi anggota suatu budaya. Jika ada perilaku moral maka 

diidentifikasikan perilaku tak bermoral dan amoral. 

Perilaku tak bermoral merupakan perilaku yang tidak sesuai dengan 

harapan sosial atau konsep moral yang diakui masyarakat. Sedangkan perilaku 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
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http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
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amoral/non moral merupakan perilaku yang ditampilkan karena ketidak acuhan 

terhadap harapan kelompok sosial dan bisa saja terjadi karena orang tersebut 

belum memahami peraturan atau ketentuan moral yang ada dalam lingkungan 

tersebut (dilakukan atau tidak sengaja dilakukan). 

 Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa aspek 

perkembangan anak usia dini diantaranya aspek perkembangan kognitif, aspek 

perkembangan fisik motorik, aspek perkembangan bahasa, aspek perkembangan 

soaial emosional, dan aspek perkembangan moral dan agama. Adapun Aspek 

yang terkait dengan penelitian ini adalah aspek fisik motorik, khususnya motorik 

halus. 

 

2.2.3 Pengembangan Motorik  

2.2.3.1 Pengertian Pengembangan Motorik Anak Usia Dini 

Pengembangan motorik merupakan perkembangan yang sangat berperan dalam 

proses kemampuan gerak anak dalam menggerakkan anggota tubuh. Elizabeth B 

Hurlock (1978: 159) menyatakan bahwa perkembangan motorik diartikan sebagai 

perkembangan dari unsur kematangan pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai 

pusat gerak. Menurut Endang Rini Sukamti (200:15) perkembangan motorik 

adalah sesuatu proses kemasakan atau gerak yang langsung melibatkan otot-otot 

untuk bergerak dan proses pensyarafan yang menjadi seseorang mampu 

menggerakkan dan proses persyarafan yang menjadikan seseorang mampu 

menggerakan tubuhnya. Menurut Bambang dkk, (2012:1.12) Perkembangan 

http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
http://belajarpsikologi.com/pengertian-prestasi-belajar/
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motorik adalah proses seorang anak belajar untuk terampil menggerakkan anggota 

tubuh. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerak tubuh yang 

melibatkan otot-otot melalui kegiatan pusat syaraf yang terkoordinasi.  

2.2.3.2 Jenis Pengembangan Motorik 

Perkembangan motorik merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam 

perkembangan individu secara keseluruhan. Menurut Magill Richard A, (1989:11) 

berdasarkan kecermatan dalam melakukan gerakan keterampilan dibagi menjadi 

dua yaitu keterampilan motorik kasar (gross motor skill) dan keterampilan 

motorik halus ( fine motor skill). Keterampilan Motorik Kasar (gross motor skill) 

merupakan keterampilan gerak yang menggunakan otot-otot besar, tujuan 

kecermatan gerakan bukan merupakan suatu hal yang penting akan tetapi 

koordinasi yang halus dalam gerakan adalah hal yang paling penting. Motorik 

kasar meliputi melompat, melempar, berjalan, dan meloncat. Keterampilan 

Motorik Halus (fine motor skill) merupakan keterampilan motorik yang 

memerlukan kontrol dari otot kecil dari tubuh untuk mencapai tujuan dari 

keterampilan. Secara umum keterampilan motorik halus meliputi koordinasi mata 

dan tangan keterampilan ini membutuhkan kecermatan yang tinggi. contoh 

motorik halus adalah: melukis, menjahit, dan mengancingkan baju.  

 Menurut Sumarno (2011) dalam artikel yang berjudul “Jenis-Jenis 

Perkembangan/Keterampilan Motorik”  (http://blog.alimsumarno.com/jenis-jenis-

perkembanganketrampilan-motorik) Keterampilan motorik dibagi menjadi 2, 

http://blog.alimsumarno.com/jenis-jenis-perkembanganketrampilan-motorik
http://blog.alimsumarno.com/jenis-jenis-perkembanganketrampilan-motorik
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yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar adalah gerakan tubuh yang 

menggunakan otot-otot besar atau sebagian besar atau seluruh anggota tubuh yang 

dipengaruhi oleh kematangan anak itu sendiri. Contohnya kemampuan duduk, 

menendang, berlari, naik-turun tangga dan sebagainya. Motorik halus adalah gerakan 

yang menggunakan otot-otot halus atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang 

dipengaruhi oleh kesempatan untuk belajar dan berlatih. Misalnya, kemampuan 

memindahkan benda dari tangan, mencoret-coret, menyusun balok, menggunting, 

menulis dan sebagainya. Qomariyah (2017) dalam artikel yang berjudul “Perkembangan 

Motorik Anak Usia Dini” (https://www.kompasiana.com/nurmay/589efcdebd22b 

db109dd6c85/perkembangan-motorik-anak-usia-dini) Perkembangan motorik ada 

2 yaitu motorik kasar dan motorik halus. Motorik kasar merupakan gerak fisik 

yang membutuhkan keseimbangan tubuh dan koordinasi anggota tubuh. Contoh 

motorik kasar adalah berjalan, berlari, melompat dan lain sebagainya. Motorik 

halus merupakan kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang 

melibatkan otot-otot kecil di tubuh anak. Contoh motorik halus adalah bermain 

puzzle. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat penulis simpulkan bahwa 

jenis pengembangan motorik ada 2 diantaranya motorik halus dan motorik kasar. 

Motorik halus adalah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil, seperti 

menggambar, mewarnai, menggunting, dan sebagainya. Sedangkan motorik kasar 

adalah gerakan yang melibatkan oto-otot besar, seperti menendang bola, berlari, 

melompa, dan sebagainya. Adapun jenis pengembangan motorik yang terkait 

dengan penelitian ini adalah pengembangan motorik halus, yang dikembangkan 

pada anak usia 5-6 tahun, seperti menggambar bebas, menggunting, mewarnai. 

https://www.kompasiana.com/nurmay/589efcdebd22b%20db109dd6c85/perkembangan-motorik-anak-usia-dini
https://www.kompasiana.com/nurmay/589efcdebd22b%20db109dd6c85/perkembangan-motorik-anak-usia-dini
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2.2.4 Motorik Halus 

2.2.4.1 Pengertian Motorik Halus  

Motorik halus merupakan salah satu kemampuan yang dimiliki oleh anak usia 

dini. Sumantri (2005:143), menyatakan bahwa motorik halus adalah 

pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 

tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, 

keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 

mengerjakan suatu objek. 

Hal yang sama dikemukakan oleh Yudha dan Rudyanto (2005:118), 

menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak beraktivitas dengan 

menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, menggambar, 

menyusun balok dan memasukkan kelereng. 

Demikian pula menurut Sujiono (2008:12.5) menyatakan bahwa motorik 

halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh tertentu saja 

dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti keterampilan menggunakan jari jemari 

tangan dan gerakkan pergelangan tangan yang tepat. Oleh karena itu, gerakkan ini 

tidak terlalu  membutuhkan tenaga, namun gerakan ini membutuhkan koordinasi 

mata dan tangan yang cermat. Semakin baiknya gerakan motorik halus anak 

membuat anak dapat berkreasi, seprti menggunting kertas, menggambar, 

mewarnai, serta menganyam. Namun tidak semua anak memiliki kematangan 

untuk menguasai kemampuan ini pada tahap yang sama. 



 
 
 

36 
 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik 

halus adalah gerakan yang melibatkan otot-otot kecil yang membutuhkan 

koordinasi mata tangan. Adapun motorik halus yang terkait dengan penelitian ini 

adalah pengembangan keterampilan otot tangan yang meliputi memegang  pensil, 

menggambar, mewarnai, dan menggunting. 

2.2.4.2 Macam Kegiatan Motorik Halus Anak 

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan yang berhubungan dengan 

keterampilan fisik yang melibatkan otot kecil dan koordinasi mata-tangan. Saraf 

motorik halus ini dapat dilatih dan dikembangkan melalui kegiatan dan 

rangsangan yang kontinu secara rutin. Seperti, bermain puzzle, menyusun balok, 

memasukan benda ke dalam lubang sesuai bentuknya, membuat garis, melipat 

kertas dan sebagainya. Perkembangan motorik halus anak usia dini semakin 

meningkat, hal tersebut terlihat dari koordinasi mata-tangan anak yang semakin 

baik. Anak usia dini sudah dapat menggunakan kemampuannya untuk mengurus 

diri dengan sedikit pengawasan dari orang dewasa seperti menyikat gigi, menyisir 

rambut, mengancingkan baju, membuka dan menutup reseleting, memakai sepatu, 

serta makan menggunakan sendok dan garpu. 

Kecerdasan motorik halus anak berbeda-beda. Dalam hal kekuatan 

maupun ketepatannya. perbedaan ini juga dipengaruhi oleh pembawaan anak dan 

stimulai yang didapatkannya. Lingkungan (orang tua) mempunyai pengaruh yang 

lebih besar dalam kecerdasan motorik halus anak. Lingkungan dapat 

meningkatkan ataupun menurunkan taraf kecerdasan anak, terutama pada masa-

masa pertama kehidupannya. Sesuai dengan kurikulum tahun 2013, capaian 
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perkembangan motorik halus yang diharapkan pada anak TK B (usia 5-6 tahun) 

adalah: melakukan kegiatan yang menunjukkan anak mampu terampil 

menggunakan tangan kanan dan kiri dalam berbagai aktivitas (misal: mengancing 

kan baju, menali sepatu, menggambar, menempel menggunting, makan) 

Setiap anak mampu mencapai tahap perkembangan motorik halus yang 

optimal asal mendapatkan stimulasi tepat. Di setiap fase, anak membutuhkan 

rangsangan untuk mengembangkan kemampuan mental dan motorik halusnya. 

Semakin banyak yang dilihat dan didengar anak, semakin banyak yang ingin 

diketahuinya. Jika kurang mendapatkan rangsangan anak akan bosan. Tetapi 

bukan berarti anda boleh memaksa si kecil. Tekanan, persaingan, penghargaan, 

hukuman, atau rasa takut dapat mengganggu usaha dilakukan si kecil. 

Terdapat dua dimensi dalam perkembangan motorik halus anak yang di 

uraikan oleh Gesell (1971),yaitu: 

a.     Kemampuan memegang dan memanipulasi benda-benda. 

b.      Kemampuan dalam koordinasi mata dan tangan. 

Beberapa dimensi perkembangan motorik halus anak : 

1)  Melakukan kegiatan dengan satu lengan, seperti mencorat-coret dengan alat 

tulis.  

2)   Membuka halaman buku berukuran besar satu persatu. 

3)   Memakai dan melepas sepatu berperekat/tanpa tali. 

4)   Memakai dan melepas kaos kaki. 

5)   Memutar pegangan pintu. 

6)   Memutar tutup botol. 

http://bawana.wordpress.com/2008/04/19/2-beberapa-dimensi-perkembangan-anak-usia-2-3-tahun/
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7)   Melepas kancing jepret. 

8)   Mengancingkan/membuka velcro dan retsleting (misalnya pada tas). 

9)   Melepas celana dan baju sederhana. 

10) Membangun menara dari 4-8 balok. 

11) Memegang pensil/krayon besar. 

12) Mengaduk dengan sendok ke dalam cangkir. 

13) Menggunakan sendok dan garpu tanpa menumpahkan makanan. 

14) Menyikat gigi dan menyisir rambut sendiri. 

15) Memegang gunting dan mulai memotong kertas. 

16) Menggulung, menguleni, menekan, dan menarik adonan atau tanah liat.  

 Adapun macam kegiatan motorik halus yang terkait dengan penelitian ini 

adalah kemampuan dalam koordinasi mata dan tangan yang terdapat dalam 

kegiatan usap abur, diantaranya melakukan kegiatan dengan satu lengan seperti 

mencoret-coret dengan alat tulis, memegang pensil/krayon, memegang gunting 

dan mulai memotong kertas. 

 

2.2.5 Usap Abur 

2.2.5.1 Pengertian Usap Abur 

Usap Abur menurut Dgami dalam artikel Usap Abur 

(http://dgamidesi.blogspot.com/2013/10/usap-abur.html) adalah salah satu cara 

menggambar dengan menggunakan kekuatan jari-jari untuk membentuk sebuah 

objek. Menurut Risanti dalam artikel Motortik Halus (http://nita-

risanti.blogspot.com/2012/11/motorik-halus.html) Permainan usap abur adalah 

http://dgamidesi.blogspot.com/2013/10/usap-abur.html
http://nita-risanti.blogspot.com/2012/11/motorik-halus.html
http://nita-risanti.blogspot.com/2012/11/motorik-halus.html
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permainan yang mengembangkan keterampilan motorik halus anak dalam berolah 

tangan dan melatih kesabaran dalam membuat usap abur. Menurut Susrianti 

(2012) usap abur merupakan alat yang digunakan oleh anak-anak dalam kegiatan 

belajar dengan prinsip pencampuran warna, mengoleskan warna pada pola yang 

disediakan serta dalam aktifitas kreatifnya lebih mengutamakan kepekaan, estetika 

dan keterampilan motorik sehingga anak bisa mengekspresikan atau menuangkan 

sesuatu yang artistik secara instiktif dalam mengembangkan motorik halus. 

 Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa usap 

abur adalah tehnik mewarnai dengan mengusap aburkan warna menggunakan jari-

jari tangan. 

2.2.5.2 Jenis-jenis usap abur 

Jenis-jenis usap abur menurut Dgami dalam artikel Usap Abur 

(http://dgamidesi.blogspot.com/2013/10/usap-abur.html) ada 3, yaitu :  

a. Usap abur ke dalam, yaitu dengan mengusap aburkan bingkai pola yang 

sudah diwarnai pada kertas. 

b. Usap abur keluar, yaitu dengan mengusap aburkan pola yang sudah 

diwarnai pada kertas. 

c. Usap abur ke dalam dan keluar, yaitu dengan mengusap aburkan bingkai 

pola dan gambar pola yang sudah diwarnai secara bergantian. 

Kegiatan motorik halus dan seni yang terdapat dalam usap abur meliputi : 

a. Memegang pensil 

Cara memegang pensil untuk anak usia dini merupakan fase awal anak dalam 

memegang sebuah pensil yang akan digunakan untuk membuat suatu coretan 

http://dgamidesi.blogspot.com/2013/10/usap-abur.html
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dengan benar. Hal ini perlu diajarkan dan dibiasakan sejak awal karena 

berpengaruh pada kelenturan otot tangan dan jari yang digunakan untuk membuat 

coretan, menggambar, dan menulis. 

b. Menggambar Pola 

Menggambar Pola pada usap abur merupakan kegiatan menggambar sebuah 

gambar atau pola dalam ukuran sedang atau besar sesuai dengan kreatifitas anak 

atau sesuai dengan tema yang diinstruksikan guru. 

c. Menggunting Pola 

Menggunting adalah kelanjutan dari kegiatan meremas dan merobek kertas pada 

anak usia dini, kegiatan ini dimaksudkan untuk melatih kemampuan motorik halus 

anak khususnya untuk melatih jari-jari anak melalui media gunting dan kertas 

dengan berbagai pola sesuai tahap perkembangan anak. 

d. Mewarnai pinggiran pola 

Menurut Femi Olivia dalam bukunya Gembira Bermain Corat-Coret, mewarnai 

merupakan suatu bentuk kegiatan kreativitas, dimana anak diajak untuk 

memberikan satu atau beberapa goresan warna pada suatu bentuk atau pola 

gambar, sehingga terciptalah sebuah kreasi seni. 

e. Mengusap abur pola pada kertas 

Kegiatan ini adalah kegiatan mengusap gambar dengan menggunakan jari pada 

gambar atau pola yang sudah diberi warna (krayon) kemudian diaburkan atau 

digoreskan pada kertas sehingga menghasilkan suatu karya seni. 

Cara membuat kegiatan usap abur, yaitu: 
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a.  Menyediakan karton yang salah satu permukaannya licin (kartu undangan, 

kalender yang tebal, kotak tempat susu,dan sebagainya), gunting, pensil tulis, 

dank krayon. 

b. Membuat pola gambar binatang,buah dan lain-lain sesuai dengan kreasi, lalu 

digunting mengikuti bentuk gambar yang dibuat. 

c.  Pola gambar yang sudah digunting diberikan warna sesuai dengan keinginan 

anak dibagian pinggir gambar. 

d. Pola gambar yang sudah berisi warna diletakkan di atas kertas polos. 

e. Pola gambar ditekan dengan tangan kiri dan jari tangan kanan mengusap 

warna krayon tadi kedalam pola (usab abur ke dalam) atau keluar pola, 

sehingga warna krayon pindah kekertas pola tersebut. 

Adapun jenis usap abur yang digunakan dalam penelitian ini adalah usap 

abur keluar, karena kegiatan usap abur baru diperkenalkan pada anak sehingga 

tehniknya mudah dilakukan anak. 
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2.3 Kerangka Berpikir 

Berdasarkan latar belakang dan kajian teori di depan, dapat penulis deskripsikan 

kerangka berpikir sebagaimana nampak pada gambar 01 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 01.Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di TK PGRI 101 Semarang, 

kegiatan pembelajaran pada area motorik halus dan seni tidak pernah 

menggunakan tehnik usap abur, karena guru menilai kegiatan tersebut sulit 

1. Kegiatan pembelajaran pada area motorik 

halus dan seni tidak pernah menggunakan 

tehnik usab abur 

2. Guru menilai tehnik usab abur sulit diajarkan 

pada anak 

3. Pada area motorik halus dan seni kegiatan yang 

sering dilakukan adalah mewarnai gambar 

yang sudah ada sehingga anak merasa bosan 

Kegiatan Pengenalan 

Tehnik Usap Abur 

pada area motorik 

halus dan seni 

Identifikasi 

kemampuan 

motorik halus anak 

usia dini 

Identifikasi 

kemampuan seni 

anak usia dini 

1. Memegang pensil 

2. Menggambar pola 

3. Menggunting pola 

4. Mewarnai 

pinggiran pola 

5. Mengusap abur 

dengan jari 

1. Hasil menggambar 

pola 

2. Hasil mewarnai 

pinggiran pola 

3. Hasil usap abur 

yang sempurna 
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diajarkan ke anak, pembelajaran yang sering dilakukan di area motorik halus dan 

seni adalah mewarnai gambar yang sudah ada, sehingga anak merasa bosan, ide 

kreatif anak juga kurang berkembang. Oleh karena itu tehnik usap abur perlu 

dilakukan untuk mengenalkan usap abur ke anak dalam pembelajaran di area 

motorik halus dan seni. Pada tehnik usap abur terdapat beberapa dimensi yang 

dapat digunakan untuk mengidentifikasi kemampuan motorik halus anak, antara 

lain memegang pensil, menggambar pola, mengunting pola, mewarnai pinggiran 

pola, dan mengusap abur dengan jari, sedangkan untuk mengidentifikasi seni anak 

antara lain adalah hasil dari menggambar pola, hasil dari mewarnai pinggiran 

pola, dan hasil dari usap abur. 

Kegiatan menggunting merupakan kelanjutan dari kegiatan meremas dan 

merobek kertas pada anak usia dini. Kegiatan menggunting dimaksudkan untuk 

melatih kemampuan motorik halus anak khususnya melatih jari-jari anak melalui 

kegiatan menggunting dengan media gunting dan kertas dengan berbagai pola. 

Aktivitas menggambar tehnik mengusap ini adalah suatu tehnik yang 

cukup unik. Aktivitas ini bisa menjadi variasi aktivitas menggambar yang bisa 

dilakukan oleh anak-anak. Tentu saja agar anak-anak tidak bosan dengan aktivitas 

menggambar dan mewarnai. Saat anak-anak mewarnai dan menggosok gambar, 

motorik halus anak juga akan terlatih, Hal ini akan membantu anak dalam hal 

kemampuan menulis. Anak-anak memang paling suka mewarnai. Dengan 

mewarnai, anak-anak bisa mengenal kosakata baru, menguatkan motorik 

halusnya, meningkatkan daya imajinasinya, dan manfaat lainnya. 
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Berdasarkan uraian di atas, tehnik usab abur dalam strategi pembelajaran 

area motorik halus dan seni termasuk kegiatan yang efektif untuk 

mengidentifikasi kemampuan motorik halus dan seni anak usia dini. Melalui 

kegiatan ini anak diajarkan untuk menuangkan kreatifitasnya dengan menggambar 

pola sendiri sehingga jari-jari anak tergerak untuk menghasilkan sebuah gambar, 

kemudian anak diajarkan untuk menggunting pola tersebut sehingga kegiatan ini 

juga melatih kemandirian anak dengan menggerakkan otot tangan dan jarinya 

untuk menghasilkan sebuah guntingan pola. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada penelitian ini maka dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Kemampuan motorik halus yang teridentifikasi dalam strategi pembelajaran 

dengan tehnik usap abur melibatkan beberapa capaian perkembangan 

diantaranya memegang pensil, menggambar pola, menggunting pola, 

mewarnai pinggiran pola, dan mengusap abur dengan jari. Kemampuan seni 

yang teridentifikasi dalam strategi pembelajaran dengan tehnik usap abur 

menghasilkan karya seni diantaranya hasil menggambar pola, hasil mewarnai 

pinggiran pola, dan hasil dari usap abur. 

2. Kelebihan kegiatan usap abur dibandingkan dengan kegiatan motorik halus 

lainnya antara lain : 

a. Terdapat beberapa capaian perkembangan motorik halus dan seni dalam 

satu kegiatan, sedangkan pada kegiatan motorik halus lainnya capaian 

perkembangan yang diperoleh lebih simpel, misal : kegiatan menempel 

capaian perkembangan yang diperoleh hanya menempel. 

b. Anak usia dini dapat menuangkan ide kreatif dan seni ketika menggambar 

dan mewarnai pinggiran pola. 
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c. Guru lebih efektif ketika mengidentifikasi perkembangan motorik halus 

dan seni anak usia dini, karena penilaian yang dilakukan melibatkan 

beberapa capaian perkembangan motorik halus dan seni anak usia dini. 

d. Meningkatkan keterampilan motorik halus anak dalam menggerakkan jari-

jari ketika mengusap aburkan warna. 

3. Kesulitan anak pada kegiatan usap abur adalah ketika kegiatan menggunting 

dan mengusap aburkan warna dengan jari. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, hasil analisa, dan pembahasan pada 

penelitian ini masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya : 

1. Keterbatasan di lapangan, Tehnik usap abur baru diperkenalkan ke anak, 

sehingga guru perlu pendekatan ke anak pada area motorik halus dan seni. 

2. Keterbatasan terkait hasil yang diperoleh, pada kegiatan usap abur masih 

terdapat beberapa anak yang belum tuntas ketika mengusap aburkan warna 

dengan jari, maka kegiatan ini sebaiknya dilakukan lagi pada tema 

berikutnya, sehingga kegiatan pembelajaran lebih beragam. 
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